IMPLEMENTASI METODE INPUT CAPTURE PADA








1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini, kendaraan listrik menjadi salah satu solusi dalam mengurangi 
pemanasan global. Kendaraan ini menggunakan energi listrik sebagai sumber 
dayanya. Tanpa adanya penggunaan bahan bakar fosil, kendaraan listrik tidak 
memiliki polusi udara maupun polusi suara [1], [2] .  
Kendaraan listrik memiliki penggerak berupa motor listrik. Berdasarkan 
sumber daya yang digunakan, motor listrik dapat dibedakan menjadi motor AC dan 
motor DC. Motor AC memiliki beberapa keunggulan, seperti usia pemakaian yang 
lebih panjang dan biaya perawatan yang lebih murah dibanding motor DC. Namun, 
torsi yang dihasilkan oleh motor AC lebih rendah dibanding motor DC. Motor 
Brushless DC (BLDC) dikembangkan untuk mengatasi kelemahan motor DC. 
Motor BLDC memiliki torsi yang tinggi, efisiensi yang tinggi serta usia pemakaian 
yang lama [3]. Akan tetapi, penggunaan magnet permanen pada motor BLDC 
meningkatkan harga dan membatasi kecepatan motor tersebut. Sebagai solusi 
permasalahan tersebut, dikembangkanlah motor switched reluctance (SRM) [4].  
SRM merupakan salah satu motor listrik modern. Motor ini terdiri dari 
stator yang berupa lilitan dan rotor yang berupa inti besi dengan kutub yang 
menonjol. SRM memiliki beberapa keunggulan, seperti kecepatan tinggi dan harga 
yang lebih murah dibanding motor BLDC. Selain itu, SRM memiliki biaya 




membutuhkan mikrokontroler yang dapat menerima sinyal input dan 
memprosesnya menjadi sinyal output. Sinyal input yang diterima berupa informasi 
posisi rotor. Setelah diproses, mikrokontroler mengeluarkan sinyal untuk rangkaian 
konverter yang berguna sebagai eksitasi [7].   
Metode konvensional ini memiliki kelemahan, yang disebabkan oleh 
pemasangan sensor posisi rotor secara mekanik. Masalah ini akan mempengaruhi 
proses eksitasi sehingga menurunkan kecepatan SRM. Sebagai solusi permasalahan 
tersebut, digunakanlah metode input capture. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, masalah yang diteliti adalah bagaimana cara 
mengimplementasikan metode yang diusulkan pada motor switched reluctance. 
Kemudian memahami metode tersebut, sehingga eksitasi yang dihasilkan lebih 
presisi dan motor switched reluctance dapat dioperasikan dengan optimal.  
 
1.3. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang terdapat pada laporan Tugas Akhir ini adalah 
pada kendali motor switched reluctance dan cara menghasilkan eksitasi yang presisi 
agar motor dapat beroperasi dengan optimal. Eksitasi yang presisi dapat dihasilkan 
dari sebuah sinyal referensi yang diolah dengan menggunakan fasilitas input 




1.4. Tujuan dan Manfaat 
Laporan Tugas Akhir ini memiliki tujuan dan manfaat yang tertera sebagai 
berikut: 
a. Memahami metode input capture untuk operasi pada motor switched 
reluctance. 
b. Metode input capture diharapkan dapat menghasilkan eksitasi yang presisi 
sehingga motor switched reluctance dapat beroperasi dengan optimal. 
c. Mengimplementasikan metode yang dirancang dalam sebuah prototipe / alat. 
 
1.5. Metodologi Penelitian 
Pengujian alat pada tugas akhir ini menggunakan beberapa metode, yaitu 
kajian pustaka, implementasi alat, pengujian alat, analisis pengujian alat, serta 
penyusunan laporan tugas akhir. Mengenai detail metode penelitian tersebut, akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Kajian Pustaka  
Pada bagian ini, dilakukan pengumpulan data, pengumpulan informasi, dan 
pengumpulan literatur terkait motor switched reluctance, serta mempelajari 
desain kendali motor switched reluctance menggunakan metode input capture. 
b. Perancangan Alat 
Prototipe / alat dirancang sesuai dengan data, informasi, dan literatur serta 






c. Pengujian Alat 
Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui dapatkah prototipe / alat yang 
dirancang, beroperasi sesuai yang diharapkan penulis. Langkah pertama yang 
dilakukan dalam pengujian alat adalah melihat sinyal keluaran dari modul 
sensor SM534 yang akan dijadikan sebagai sinyal referensi. Selanjutnya 
melihat sinyal keluaran dari mikrokontroler yang telah menggunakan sinyal 
referensi dalam menentukan sudut eksitasi. Langkah terakhir yang dilakukan 
adalah pengujian alat pada saat motor switched reluctance beroperasi dengan 
menggunakan metode input capture.  
d. Analisa Pengujian Alat 
Pada bagian ini akan dilakukan analisa sinyal keluaran pada gelombang 
tegangan dan arus pada motor switched reluctance yang menggunakan metode 
input capture.  
e. Penyusunan Laporan Tugas Akhir 
Laporan tugas akhir ini akan berisi data-data dan hasil-hasil serta gambar-
gambar sinyal keluaran dari implementasi metode input capture pada motor 
switched reluctance. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 







BAB I  : PENDAHULUAN 
BAB I terdiri dari latar belakang, kemudian perumusan masalah,  
pembatasan masalah, dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat, 
metodologi penelitian yang digunakan, serta sistematika penulisan 
Laporan Tugas Akhir. 
BAB II : DASAR TEORI 
BAB II terdiri dari kajian pustaka dan dasar teori dari para ahli yang 
dijadikan referensi literatur dalam perancangan keseluruhan tugas 
akhir. Pembahasan yang disajikan berupa prinsip kerja motor 
switched reluctance, metode input capture, dan kumpulan teori 
pelengkap lainnya. 
BAB III : PERANCANGAN ALAT  
BAB III terdiri dari pendahuluan, implementasi metode input 
capture pada motor switched reluctance, motor SRM yang 
digunakan, dan komponen-komponen pendukung dalam 
implementasi hardware.  
BAB IV : HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA 
BAB IV terdiri dari hasil pengujian dalam bentuk gelombang-
gelombang dari alat yang telah dibuat. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  
BAB V terdiri dari kesimpulan hasil pengujian alat tugas akhir dan 
saran untuk dapat meningkatkan metode yang telah dibuat penulis. 
